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ABSTRAK 

 
RAHMAD SETIAWAN. NIM: 1511109441. Skripsi: Analisis Struktural Novel 

Pulang karya Tere Liye. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur intrinsik novel yang 

berjudul Pulang karya Tere Liye yang meliputi tema, penokohan, alur cerita, latar 

cerita, sudut pandang penceritaan, gaya bahasa dan amanat. Sastra berkembang 

dengan dinamis dan dianggap mampu menjadi pemandu menuju jalan kebenaran 

jika ditulis dengan penuh kejujuran, kesungguhan, kearifan, dan keluhuran nurani 

manusia. Sehingga novel berjudul pulang menjadi menarik bagi peneliti untuk 

dianalisis penulisannya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis, dengan fokus penelitian struktural dalam novel Pulang karya Tere Liye. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumen dan 

kajian kepustakaan terhadap dokumen utama yaitu novel Pulang karya Tere Liye 

tersebut sebagai sebagai sumber primer penelitian. Peneliti, kemudian mencatat 
bagian-bagian yang mendeskripsikan struktur novel. Selanjutnya, Langkah analisis 

terhadap dokumen tersebut adalah sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi unsur- 

unsur instrinsik novel dengan membaca secara intensif dan memahami isi novel; 

(2) mencatat bagian-bagian yang mendeskripsikan struktur novel dan mengkajinya 

sehingga dapat dideskripsikan tema, tokoh, perwatakannya, alur cerita, latar, sudut 

pandang pengarang, gaya bahasa, dan amanat yang terkandung; (3) data dianalisis 

menggunakan pendekatan struktural kemudian menghubungkan unsur- unsur 

tersebut sehingga didapatkan kepaduan makna secara utuh yang kemudian 

disimpulkan hasil analisis berdasarkan rumusan masalah. 

Hasil penelitian ini adalah; (1) tema yang digunakan dalam novel Pulang 

karya Tere Liye adalah perjuangan dan perjalanan pulang seorang Bujang (2) tokoh 

utama adalah pengarang itu sendiri dengan penamaan tokoh Bujang tokoh 

tambahan yaitu Samad, Midah, Tuanku Imam, Basyir, Kopong, Parwes, Frans, 

White,  Tauke Muda (3)  latar tempat  yaitu  di Kampung  Talang  Tadah  Hujan 

Sumatera, Singapura, Hong Kong, Makau dan Ibu Kota.  Latar waktu yaitu pagi, 

siang, sore, dan malam (4) alur yang digunakan adalah alur campuran karena 

diselipkan peristiwa kilas balik di tengah-tengah alur maju (5) sudut pandang yang 

digunakan adalah sudut pandang orang pertama pelaku utama (6) amanat yang 

terdapat dalam novel adalah agar manusia menjaga ketaatan terhadap perintah 

Tuhan, tetap tawakal dan yakin atas kuasa Tuhan, menjaga hubungan manusia 

dengan  manusia dengan  memupuk sifat dermawan, gemar membantu sesama, 

tolong-menolong dan menjaga kesetiaan dengan teman serta menasihati dalam 

kebaikan. Hubungan antarunsur intrinsik saling mendukung dan mengikat sehingga 

membentuk tatanan yang padu dan kesatuan makna yang utuh dalam novel. 

 
Kata kunci: Struktural, Novel, Pulang

xii 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 
A. Latar belakang 

 
Sangidu (2004: 2) berpendapat bahwa karya sastra merupakan sebuah 

hasil pekerjaan kreatif, yang pada hakikatnya adalah suatu media yang 

mendayagunakan manusia. Oleh sebab itu, sebuah karya sastra pada 

umumnya berisi tentang permasalahan yang menggambarkan kehidupan 

manusia. Sastra lahir atas latar belakang dari dorongan dasar manusia untuk 

mengungkapkan eksistensi dirinya. Masalah manusia dan kemanusiaan serta 

perhatiannya terhadap dunia realitas berlangsung sepanjang zaman. Hal 

tersebut yang membedakan karya sastra dengan tulisan lain. 

Menurut Saryono (2009: 16-17) sastra bukan sekedar artefak (barang 

mati), tetapi sastra merupakan sosok yang hidup. Sebagai sosok yang hidup, 

sastra berkembang dengan dinamis menyertai sosok-sosok lainnya, seperti 

politik, ekonomi, kesenian, dan kebudayaan. Sastra dianggap mampu 

menjadi pemandu menuju jalan kebenaran karena sastra yang baik adalah 

sastra yang ditulis dengan penuh  kejujuran,  kebeningan,  kesungguhan,  

kearifan,  dan  keluhuran  nurani manusia. Sastra yang baik tersebut mampu 

mengingatkan, menyadarkan, dan mengembalikan manusia ke jalan yang 

semestinya, yaitu jalan kebenaran dalam usaha menunaikan tugas-tugas 

kehidupannya. 

Karya sastra lahir  karena dorongan keinginan dasar manusia untuk 

mengungkapkan diri, apa yang telah dijalani dalam kehidupan dengan 
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pengungkapan lewat bahasa. Unsur-unsur pembangun karya sastra dapat 

dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra dari 

dalam. Unsur intrinsik meliputi: tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang 

dan gaya bahasa. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur pembangun karya 

sastra dari luar karya sastra yang meliputi: psikologi, biografi, sosial, historis, 

ekonomi, ilmu, serta agama. 

Novel merupakan salah satu bentuk produk kebudayaan karena 

diciptakan oleh pengarang yang selain sebagai seorang individu, dia 

merupakan makhluk sosial yang juga berinteraksi dengan kenyataan hidup di 

lingkungannya. Realitas yang ditangkap oleh pengarang tidak hanya 

dituangkan dalam karya sastra, tetapi melalui proses kreatif. Oleh sebab itu, 

kesusastraan hakekatnya membentuk perpaduan mimesis atau tiruan dan 

kreativitas, antara fakta dan fiksi (Teeuw, 1984:237). 

Novel sebagai karya fiksi dibangun melalui unsur- unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun novel 

dari dalam struktur novel itu sendiri yang meliputi tema, alur, setting, tokoh 

dan penokohan, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat, sedangkan unsur 

ekstrinsik merupakan unsur yang membangun atau mempengaruhi dari luar 

struktur novel yang meliputi nilai sosial, nilai moral, nilai agama, nilai 

pendidikan dan nilai budaya. 

Menurut Nurgiyantoro (2010: 22) novel merupakan sebuah totalitas, 

suatu keseluruhan  yang bersifat  artistik.  Sebagai  sebuah  totalitas,  novel  
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mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan 

yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Unsur intrinsik novel 

adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun novel. 

Kepaduan berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel 

berwujud, atau sebaliknya dilihat dari sudut pandang pembaca, unsur-unsur 

inilah yang akan dijumpai jika seseorang membaca novel. 

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia 

yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajiner, yang dibangun 

melalui unsur intrinsiknya seperti  peristiwa,  plot, tokoh (dan  

penokohan),  latar,  sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya, tentu 

saja, juga bersifat imajiner (Nurgiyantoro, 2010: 4). Membaca sebuah novel, 

untuk sebagian (besar) orang hanya ingin menikmati cerita yang disuguhkan. 

Pembaca hanya akan mendapat kesan secara umum dan samar tentang plot 

dan bagian cerita tertentu yang menarik (Nurgiyantoro, 2010: 11). Pembaca 

kurang memahami unsur pembangun dari cerita yang menarik atau bagian 

yang menarik tersebut. Kenikmatan membaca sebuah novel dapat dikatakan 

ditentukan oleh alur cerita dan tokoh yang berperan. Misalnya saja ceita yang 

menyuguhkan tokoh yang baik atau pun terlalu kontroversial. 

 

Dengan kata lain, unsur struktur alur dan tokoh dalam novel 

berpengaruh terhadap sebuah cerita. Peran tokoh memiliki dampak terhadap 

alur. Alur merupakan tulang punggung dari sebuah cerita dan tidak mungkin 

lepas dari unsur- unsur pembangun lainnya. Alur mengatur bagaimana 

peristiwa-peristiwa harus berhubungan, bagaimana tokoh-tokoh harus 
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digambarkan dan berperan dalam peristiwa itu. Menurut Stanton, alur adalah 

cerita yang berisi urutan kejadian yang dihubungkan secarasebab akibat, 

sehingga peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 

peristiwa lain (Nurgiyantoro, 2010: 113). Kejadian demi kejadian yang ada 

dalam cerita hanya mungkin terjadi jika ada pelakunya atau tokoh yang 

membawa peran tersebut. Tokoh cerita itulah yang sebagai pelaku kejadian 

dan penentu perkembangan alur. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel adalah 

sebuah karya sastra yang di dalamnya terdapat struktur yang membangun, 

sehingga dapat disebut sebagai rangkaian cerita. Akan tetapi, fungsi setiap 

unsur struktur harus dapat menunjang makna keseluruhannya sehingga 

secara bersama dapat membentuk totalitas kemaknaan. Seperti halnya kaitan 

hubungan antara alur dengan tokoh yang berperan dalam cerita. 

Penelitian sastra seharusnya bertolak  dari  interpretasi dan  analisis 

karya sastra itu sendiri (Wellek dan Warren, 2014: 157). Pendekatan yang 

bertolak dari dalam karya sastra itu disebut pendekatan objektif. Analisis 

struktural adalah bagian yang terpenting dalam merebut makna di dalam 

karya sastra itu sendiri. Penelitian struktural dipandang lebih objektif 

karena hanya berdasarkan sastra itu  sendiri. Peneliti strukturalis biasanya 

mengandalkan pendekatan egosentrik yaitu pendekatan penelitian yang 

berpusat pada teks sastra itu sendiri. Pendekatan strukturalis adalah 

memandang karya sastra sebagai teks mandiri. Penelitian dilakukan secara 

objektif yaitu menekankan aspek intrinsik karya sastra (Endraswara, 2011: 
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25). Aspek intrinsik dari karya sastra itu sendiri antara lain tema, alur,  

penokohan,  latar  dan sudut  pandang.  Aspek  intrinsik  inilah  yang  turut 

membangun sebuah karya sastra. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, novel Pulang merupakan novel 

yang baik bagi peneliti karena memiliki bahasa yang mudah dipahami dan 

mengandung nilai pendidikan moral dan budaya. Peneliti tertarik untuk 

menganalisis novel Pulang karya Tere Liye dengan mengindetifikasi unsur 

instrinsik yang ada di dalam novel. Unsur intrinsik diteliti agar dapat 

diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra. Dengan menguasai tentang 

unsur intrinsik yang baik didalam novel akan dapat memberi pengetahuan 

bagi pembaca dan untuk mengasah keterampilan menulis bagi yang ingin 

menciptakan karya serupa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 
Novel Pulang memiliki unsur-unsur cerita yang sesuai dengan kaidah 

kesastraan dan layak menjadi objek penelitian. Novel Pulang karya Tere Liye 

seperti novel-novel karya Tere Liye lainnya, seperti Pergi, Matahari, Bumi, 

dan Bulan. Karya Tere Liye merupakan karya sastra yang mendapat 

tanggapan sangat baik oleh masyarakat. Pengarang memiliki pengalaman 

yang sangat baik dalam mengemukakan ide-ide cerita yang berbobot. 

Beberapa persoalan yang dapat penulis temukan dalam novel Pulang adalah: 

1.  Adanya tema cerita yang menarik dan memberi inspirasi bagi pembaca. 

 
2. Adanya kisah tokoh Bujang yang menarik untuk dikaji perjuangan hidupnya 

dalam mencapai puncak kesuksesan. 
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3. Adanya keterkaitan antarcerita yang saling mendukung keterpaduan 

makna cerita secara menyeluruh. 

 
 

C. Pembatasan Masalah 
 

Untuk memfokuskan kajian dalam penelitian dengan objek utama novel 

Pulang karya Tere Liye, peneliti membatasi masalah pada kajian objektif 

terhadap unsur instrinsik Novel Pulang karya Tere Liye. Kajian akan berpusat 

pada analisis tema cerita pada novel Pulang, plot/ alur penceritaan novel 

Pulang, tokoh dan penokohan novel Pulang, latar penceritaan novel Pulang, 

amanat novel Pulang, dan sudut pandang (point of view) novel Pulang. 

Kajian tersebut bermuara pada bagaimana peran masing-masing unsur dalam 

membangun cerita. 

 

 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana peran unsur instrinsik dalam 

membangun makna novel Pulang karya Tere Liye? 

 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui unsur instrinsik yang terdapat dalam novel Pulang karya 

Tere Liye 

2. Untuk mengetahui keterkaitan antarunsur intrinsik dalam novel Pulang 

karya Tere Liye. 
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3.  Untuk mengetahui peran unsur instrinsik dalam membangun makna novel 

Pulang karya Tere Liye 

 
 
 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang peran unsur-unsur instrinsik dalam membangun penceritaan novel 

Pulang karya Tere Liye. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

khasanah penelitian dan referensi bagi penelitian-penelitian sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian  ini diharapkan  mampu  mengajak  mahasiswa,  guru,  

dan masyarakat untuk memahami suatu karya sastra dan mencari tahu tentang 

struktur pembangun sebuah novel, jadi bukan sekedar menjadi pembaca novel 

dan karya sastra lain, tetapi juga paham benar mengenai unsur-unsur 

pembangun karya sastra khususnya novel Pulang karya Tere Liye.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai Analisis Struktural 

novel Pulang Karya Tere Liye. Peneliti menarik kesimpulan bahwa unsur 

intrinsik yang ada dalam novel Pulang dapat membangun utuhnya cerita 

dalam novel. Unsur- unsur intrinsik tersebut berupa tema, alur, latar, tokoh, 

penokohan, sudut pandang, gaya cerita, dan amanat. Unsur-unsur intrinsik 

yang lengkap dan jelas dalam novel Pulang menjadikan novel ini sangat 

baik untuk dibaca dan mudah dinikmati. Tema yang  digunakan  dalam  

novel  Pulang  karya Tere Liye  adalah  perjuangan  dan perjalanan 

pulang seorang Bujang. Tokoh utama adalah tokoh Bujang dan tokoh 

tambahan yaitu Samad, Midah, Tuanku Imam, Basyir, Kopong, Parwes, 

Frans, White, Tauke Muda. Novel ini berlatar tempat di Kampung Talang 

Tadah Hujan Sumatera, Singapura, Hong Kong, Makau dan Ibu Kota.  

Latar waktu yaitu pagi, siang, sore, dan malam. Alur yang digunakan 
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adalah alur campuran karena diselipkan peristiwa kilas balik di tengah-

tengah alur maju. Sudut pandang yang digunakan adalah sudut pandang 

orang pertama pelaku utama yang menggunakan “aku” untuk menarasikan 

tokoh Bujang sedangkan narasi pada tokoh lain menggunakan sudut 

pandang orang ketiga serba tahu yaitu dengan sebutan nama atau kata ganti 

“Ia”. Dalam novel ini pengarang juga memberikan amanat agar manusia 

menjaga ketaatan terhadap Tuhan, menjaga hubungan manusia dengan 

manusia, gemar membantu sesama, tolong-menolong dan menjaga 

kesetiaan dengan teman serta menasihati dalam kebaikan. 

Hubungan antar unsur intrinsik saling mendukung dan mengikat sehingga 

membentuk tatanan yang padu dan kesatuan makna yang utuh dalam novel. Oleh 

karena itu, peran unsur instrinsik novel Pulang karya Tere Liye sangat penting dan 

signifikan dalam membangun keutuhan cerita dalam novel tersebut. 
 

 
 

B. Saran 

Peneliti berharap pembaca bukan sekedar menikmati novel Pulang karya 

Tere Liye dan novel-novel lainnya, tetapi dengan tujuan menambah khasanah 

keilmuan di bidang kesastraan para pembaca juga dapat melakukan kajian dengan 

berbagai pendekatan sastra yang sudah berkembang. Dengan demikan setiap karya 

sastra tidak hanya berhenti sebagai produk bacaan, tetapi lebih menjadi objek 

penelitian dan pengembangan keilmuan.Terkait dengan hasil simpulan penelitian 

analisis struktur novel Pulang karya Tere Liye, peneliti hanya menganalisis unsur-

unsur intrinsik seperti tema, tokoh dan penokohan, alur atau plot, latar, sudut 

pandang, amanat, juga keterkaitan antar unsur-unsur intrinsik tersebut. Mengingat 
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novel-novel dari Tere Liye termasuk novel yang bagus dan sangat menarik untuk 

diteliti lebih dalam. Maka peneliti selanjutnya dapat mengambangkan penelitian 

pada aspek lain dari novel ini dengan pendekatan yang lebih beragam. Untuk 

peneliti yang hendak meneliti karya novel menggunakan analisis struktural, penulis 

harap skripsi ini bisa menjadi acuan. 

 

C. Implikasi 

Novel Pulang karya Tere Liye dapat dijadikan bahan pengajaran dalam 

menerapkan materi sastra mengenai unsur pembangun novel  seperti tema, 

tokoh dan penokohan, alur, latar/setting,  gaya bahasa,  sudut pandang, 

dan amanat yang saling berkaitan satu dengan yang lain.
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